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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk menemukan peningkatan kemampuan penalaran matemati
kdan disposisi matematik siswa melalui pembelajaran kontekstual berbantuan Game
Adobe Flash Cs 4.0(CTL-GAF). Penelitian ini adalah bagian dari tesis magister dan bagian
dari Penelitian Hibah Pascasarjana DIKTI pada tahun 2015. Studi ini adalahsuatu kuasi
eksperimen dengan disain pretest-postes kelompok kontrol yang melibatkan 82siswa kelas 10
dari satu SMK di Cimahiyang ditetapkan secara purposif. Instrumen penelitian ini adalah tes
uraian kemampuan penalaran matematik, dan skala disposisi matematik. Studi menemukan
dalam penalaran matematik siswa yang mendapat pembelajaran (CTL-GAF) mencapai skor
yang tergolong baik sedangkan penalaran matematik siswayang mendapat pembelajaran
konvensional tergolong sedang. Siswa pada kelas konvensional masih mengalami kesulitan
dalam membuat perkiraan, menarik generaliasasi, dan membuktikan dalam trigonometri.
Selain itu ditemukan pula tidak terdapat asosiasi antara kemampuan penalaran dan disposisi
matematik.

Kata kunci: penalaran matematik, disposisi matematik, pembelajaran kontekstual, Game
Adobe Flash Cs 4.0

ABSTRACT

This study was intended to investigate the development of students’ mathematical reasoning
ability and disposition through contextual teaching and learning assissted by Game Adobe
Flash Cs 4.0 (CTL-GAF). It adopted a pretest-postestquasi-experimental control group design
involving eighty two tenth-grade students of a vocational high school in Cimahi which were
chosen puposively.The instruments of this study arean essay test on mathematicalreasoning
ability, and a mathematical disposition scale. The study revealed that on mathematical
reasoning ability students getting treatment CTL-GAF attained good grades and students
of conventional teaching obtained medium grades. Students of conventional teaching class
realized diffificulties on estimating, on generalization, and proving concerning trigonometry.
Moreover, the study proved that there were no different grades on mathematical disposition
between students of the both classess and the grades were fairly good, and there was no
correlation between mathematical reasoning ability and mathematical disposition. Finally,
vocational mathematics teachers are recommended to make use of the game to encourage the
students to improve their mathematical reasoning ability.

Keyword: mathematical reasoning, mathematical disposition, contextual teaching and
learning (CTL), Game Adobe Flash Cs 4.0 (GAF)
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Pendahuluan

Satu komponen dari kemampuan
matematik yang esensial adalah penalaran
matematik. Pentingnya pemilikan
kemampuan penalaran matematik pada
siswa pada dasarnya sejalan dengan visi
matematika khususnya untuk memenuhi
kebutuhan masa datang. Sehubungan dengan
itu, Sumarmo (2010) mengemukakan
bahwapembelajaran matematika diarahkan
untuk memberi peluang berkembangnya
kemampuan bernalar, kesadaran terhadap
kebermanfaatan matematika, menumbuhkan
rasa percaya diri, sikap objektif dan terbuka
untuk menghadapi masa depan yang selalu
berubah.Pentingnya pemilikan kemampuan
penalaran matematik juga dikemukakan
olen Baroody (1993) bahwa membangun
kompetensi penalaran matematik sangat
penting untuk membantu siswa tidak sekedar
mengingat fakta, aturan, dan langkah-
langkah, tetapi menggunakan keterampilan
bernalarnya dalam melakukan pendugaan
atas dasar pengalamannya sehingga siswa
akan memperoleh pemahaman konsep
matematik secara bermakna (meaningfull
learning).

Dalam  rangka  mencapai  Visi
matematika di atas, tujuan pembelajaran
matematika dirumuskan antara lain meliputi
kemampuan:a) menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam menarik generalisasi,
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan
danpernyataan matematika; b) memilikisikap
menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, memiliki rasa ingin tahu, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah (Depdiknas, 2006). Demikian pula
NCTM (2000) mencantumkan sebagian
tujuan umum pembelajaran matematika yaitu;
a) belajar tentang nilai-nilai matematika,
memahami evolusi, dan peranan matematika
dalam masyarakat serta sains, percaya diri
pada kemampuan dan berpikir matematis
yang dimiliki, dan peka terhadap situasi dan
masalah, b) belajar tentang simbol, lambang

dan kaedah matematis, c) belajar bernalar
secara matematis yaitu membuat konjektur,
bukti, dan membangun argumen secara
matematis (Romberg dalam Hulu, 2009).

Butir a) dalam tujuan pembelajaran
kita dan Butir b) dan Butir c) dalam NCTM
melukiskan perlunya pengembangan dan
pemilikan kemampuan penalaran matematik
pada siswa. Sedangkan tujuan pada butir
b) dalam tujuan pembelajaran kita dan
butir a) dalam NCTM mengilustrasikan
bahwa perlunya siswa memiliki dan
menampilkan perilaku afektif tersebut
ketika ia melaksanakan kegiatan matematik
(doing math) termasuk dalam melaksanakan
penalaran matematik.

Kurikulum Matematika 2013
menganjurkan ~ kemampuan penalaran
matematik sebagai bagian dari hard-skill
matematik dan perilaku afektif sebagai
bagian dari soft-skill matematik hendaknya
dikembangkan secara bersamaan dan
seimbang. Perilaku afektif yang berlangsung
berkelanjutan tersebut akan membentuk
kebiasaan, keinginan, dan kesadaran,
dedikasi dan kecenderungan yang kuat
pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat
secara matematikdengan cara yang positif.
Polking (Sumarmo, 2010) menamakan
kecenderungan berbuat dan berpikir
matematik seperti itu dengan istilah disposisi
matematik. Kemudian Polking merinci
disposisi matematik dalam indikator: a) rasa
percaya diri, memecahkan masalah, memberi
alasan dan mengkomunikasikan gagasan, b)
bersifat fleksibel dalam menyelidiki gagasan
matematik dan berusaha mencari beragam
strategi memecahkan masalah; c) bersifat
tekun menunjukkan minat dan rasa ingin
tahu, d) cenderung memonitor, berpikir
metakognitif, ) menerapkan matematika
dalam bidang studi lain dan masalah
sehari-hari; serta f) menunjukkan apresiasi
peran matematika dalam kultur dan nilai,
matematika sebagai alat, dan sebagai bahasa.

Dewasa ini, kemampuan penalaran
matematik ~ siswa  belum  terpenuhi
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memuaskan. Kenyataan tersebut antara lain
didukung oleh temuan TIMSS tahun 1999,
2003(Gonzales at al, 2004) dan tahun 2005
(Mulisat al, 2005) bahwa skor aspek penalaran
matematik siswa SMP kelas 8 di Indonesia
masih di bawah rata-rata skor internasional
dan berada pada klasifikasi rendah. Demikian
pula, dalam beberapa studi yang menerapkan
beragam pendekatan pembelajaran (Armiati,
2011, Herman, 2006, Maya, 2007, Mulyana,
2015, Permana, 2004, Priatna, 2003,
Ratnaningsih, 2004, Rosliawati, 2014,
Setiawati, 2014, Sumarmo, 1987, Sumarmo
at al, 2012,Syaban, 2009) melaporkan temuan
kemampuan penalaran matematik siswa masih
tergolong antara rendah dan sedang.

Memperhatikan pentingnya pemilikan
kemampuan penalaran matematiknamun di
sisi lain kemampuan tersebut masih belum
memuaskan, perlu dicari upaya pembelajaran
yang memberi kesempatan lebih besar kepada
siswa untuk mencapai kemampuan penalaran
dan disposisi matematik yang lebih baik.
Satu di antara pendekatan pembelajaran yang
dinilai memberi kesempatan di atas adalah
pembelajaran kontekstual dengan bantuan
Game Adobe Flash Cs 4.0 (CTL-GAF).

Johnson  (2007)  mengemukakan
delapan tahap pembelajaran kontekstual
yaitu: a) Membuat keterkaitan-keterkaitan
yang bermakna; b) Melakukan pekerjaanyang
berarti; c) Melakukan pembelajaran yang
diatur sendiri; d) Bekerja sama; e) Berpikir
kritis dan kreatif, f) Membantu individu
untuk tumbuh dan berkembang; g) Mencapai
standar yang tinggi;dan h) Menggunakan
penilaian autentik. Sanjaya (Sugiyanto, 2009)
me ngemukakan pembelajaran berbasis
kontekstual melibatkan tujuh komponen
utama yakni: kontruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi dan penilaian sebenarnya.

Satu pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) adalah penerapan
softwvare GameAdobe Flash CS 4.0
(GAF) dalam pembelajaran kontekstual.
Software ini sebagai alat bantu berupa

permainan dalam pembelajaran matematik
yang lebih menyenangkan, memberikan
ide, mengapresisasikan  metematika,dan
mendorong siswa  memiliki sikap
keingintahuan yang besar mengenai teknologi
tepat guna. Memperhatikan karakteristik
penalaran matematik, disposisi matematik,
dan pembelajaran dengan bantuan GAF, maka
melalui pembelajaran kontekstual disertai
dengan bantuan GAF diharapkan siswa dapat
belajar bernalar secara matematik dengan
perasaan senang, sehingga menumbuhkan
perilaku diposisi matematik.

Metode

Penelitian ini dimaksudkan untuk
menganalisa pengaruh pembelajaran
kontekstual berbantuan GAF terhadap
kemampuan penalaran dan  disposisi
matematik,dan asosiasinya antara keduanya.
Studi ini adalah bagian dari penelitian tesis
(Bernard, 2015) dan bagian dari studi Hibah
Pascasarjana DIKTI tahun kedua (Hendriana
at al, 2015). Studi ini berdisain pre-test post-
testkuasi eksperimen dengan kelas kontrol
yang melibatkan 82 siswa kelas X di satu
SMK di Cimahi yang ditetapkan secara
purposif. Instrumen studi ini adalah: tes
uraian penalaran matematik, skala disposisi
matematik model Likert, Tes penalaran
matematikterdiri dari 5Sbutir tes dengan
validitas butir berkisar antara 0,38 dan 0,78,
daya pembeda berkisar antara 0,22 dan 0,67,
tingkat kesukaran berkisar antara 0,33 dan
0,80 dan koefisien reliabilitas tes sebesar 0,52,
dan koefisien reliabilitas skala kemandirian
belajar sebesar 0,65. Analisis karakteristik tes
dan butir tes mengacu pada Ruseffendi (2006),
dan Hendriana dan Sumarmo (2013), sedang
analisis data penelitian berpedoman pada
Furgon (2011) dan Riduwan (2009). Berikut
ini disajikan contoh instrumen studi ini.

Contoh soal 1

Butir tes penalaran  matematik
(Memperkirakan jawaban, solusi atau
kecenderungan)
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Seseorang berada di dalam Sebuah perahu
sedang mengukur jarak antara perahunya
dengan mercusuar secara horizontal. Dan
Seorang Yyang berada di dalam perahu
tersebut mengamati dengan pengukuran
Klinometer, jika diketahui tinggi mercusuar
adalah 100 meter, dan klimatografi
menunjukkan derajat 45°, maka

a. berapa jarak perahu ke mercusuar
tersebut?

b. Pada Saat perahu tersebut berjalan,
ternyata pengukuran klinometer berubah
menjadi 60°, apakah perahu tersebut
mendekati atau menjauhi mercusuar
pada posisi semula?

Tentukan perpindahan dari posisi semula.

Contoh soal 2

Butir tes penalaran matematik (generalisasi)
Diketahui panjang kayu yang disediakan
adalah 2 meter akan dibentuk segitiga dari
yang terbesar sampai yang terkecil dimana
tinggi segitiga tersebut terbuat dari kayu,
perhatikan gambar di bawah ini!

60

Jika diketahui bahwa L, = 1 meter
tentukan nilai dari L,?

Berapa jumlah panjang kayu diperlukan
jika disusun sampai tak terhingga

Contoh soal 3

Ada suatu pernyataan bahwa untuk
sembarang nilai sudut berlaku
sin® @® + cos?@®=1

a. buat model matematikanya

b. buktikan kebenarannya

Contoh soal 4
Butir Disposisi Matematik

Catatan:
SS: sangat setujuTsS: tidak setuju
S:setuju STS: sangat tidak setuju

No +/- Pernyataan SS S TS
+ Saya berani
1. mengemukakan
sanggahan terhadap
pendapat teman dari
kelompok lain pada
waktu presentasi
matematika.
+ Saya suka mencari
2 tambahan materi
matematika pada
sumber lain dari
internet, buku, guru,
dan lain-lain.
- Saya mudah menyerah
3 ketika menyelesaikan
soal matematika yang
sulit.
Saya menghindar ikut
berdiskusi dengan
teman satu kelompok
ketika mengerjakan
soal matematika.
Belajar matematika
dapat melatih siswa
berpikir kritis.
- Setelah belajar
6 matematika, saya
malas mengerjakan
soal cerita
+ Saya mengaitkan
7 materi matematika
yang baru dengan
materi matematika
yang sudah saya
pelajari sebelumnya
- Diskusi dalam
8 pembelajaran
matematika sia-sia
untuk melatih siswa
lancar berbicara dalam
keseharian.

STS

Butir tes penalaran matematik
(Membuktikan identitas trigonometri)
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Hasil dan Pembahasan
1. Kemampuan Penalaran

Disposisi Matematik
Deskripsi pencapaian dan peningkatan
kemampuan penalaran matematik, dan
disposisi matematik tercantum pada Tabel 1.
Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam
pre-tes kemampuan penalaran matematik
(KPM) siswa pada kedua kelompok
pembelajaran tergolong sangat rendah
(22,75% - 24,50%dari skor ideal). Dalam
pos-tes siswa yang mendapat pembelajaran
CTL-GAFmencapai KPM yang tergolong
cukup baik (73,80%dari skor ideal) dan
lebih baik dari KPM siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional yang tergolong
sedang (60,85%dari skor ideal). Berkenaan
dengan N-Gain KPM, siswa yang mendapat

Matematik,

pembelajaran kontekstualberbantuan GAF
mencapai N-Gain KPM (0,57) yang lebih
besar dari pada N-Gain KPM siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional (0,45).
Temuan kemampuan penalaran matematik
dan N-Gainnya siswa kelas eksperimen yang
lebih baik daripada kemampuan penalaran
matematik siswa kelas kontrol serupa dengan
temuan studi lainnya (Abdurachman, 2014,
Budiyanto, 2014, Irwan, 2011, Mulyana,
2015, Qodariyah, 2015, Suharsono, 2015).
Analisis perbedaan rata-rata KPM dan N-Gain
KPM siswa pada kedua jenis pembelajaran
dalam studi ini disajikan pada Tabel 2.
Selain itu, Tabel 1 menunjukkan bahwa
DM siswa yang mendapat pembelajaran
kontekstual berbantuan GAF tergolong baik
(84,01%dari skor ideal) dan lebih baik dari

Tabel 1.
Rekapitulasi Hasil Pretes, Postes dan N-Gain Kemampuan Penalaran
dan Disposisi Matematik

CTL-GAF Konvensional
NO Jenis n Skor Data
Kemampuan Ideal ~ Stat.  pretes  Postes N_gain  Pretes Postes N_gain
Penalaran 4,55 14,76 0,57 4,90 12,17 0,45
1 Matematik 42 20 % 22,75%  73,80% 24,50% 60,85%
(KPM) SD 1,36 2,70 0,24 1,48 3,71 0,26
Disposisi - 134,42 123,37 -
2 Matematik 40 160 % - 84,01 76,87
(DM) SD - 10,38 22,79
Tabel 2.

Uji Hipotesis Perbedaan Mean KPM, N-Gain KPM, dan DM pada Pembelajaran
Kontekstual berbantuan GAF dan Pembelajaran Konvensional

Variabel Pendekatan Pembelajaran SD N Sig. Interpretasi
KPM CTL- 14,76 270 42 0.00 KPM_;, ..>KPM,
GAF
Konv 1217 075 40
N-Gain CTL- 0.00 N-Gain KPM _,, ..»>
KPM GAF 057 024 42 N-Gain KPM,
Konv 0,45 026 40
CTL-
134,42 10,38 42
DM GAF 0.00 DMy ca=>DM )
Konv 12337 2279 40

Catatan: KPM : kemampuan penalaran matematik
DM : Disposisi MatematikSkor ideal DM :160

Skor ideal KPM: 20
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Tabel 3.
Tabel Kontigensi KPM dan DM

DM KPM Tinggi Sedang Rendah Jumlah
Tinggi 4 5 2 11
Sedang 13 36 2 63
Rendah Tinggi 2 3 3 8
Jumlah 19 44 7 82
Tabel 4.

Hasil Uji Chi Kuadrat Asosiasi Kemampuan Penalaran Matematik
dan Disposisi MatematikSiswa

Value Df  Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 2,534 4 ,639
Likelihood Ratio 2,365 4 ,669
Linear-by-Linear Association 1,016 1 ,314
N of Valid Cases 82

DM siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional yang tergolong baik juga
(76,87%dari skor ideal). Temuan studi
ini serupa dengan temuan studi lainnya
(Abdurachman, 2014, Mulyana, 2015,
Qodaryah, 2015, Rosliawati, 2014, Sumarmo
at al, 2012, Suharsono, 2015, Syaban,
2008, Wardani, 2008, Wulanmardhika,
2014) yang melaporkan disposisi matematik
siswa kelas eksperimen lebih baik dari siswa
kelas konvensional. Hasil analisis perbedaan
rerata KPM, N-Gain KPM, dan DM siswa
menggunakan uji Man Whitney pada kedua
kelompok pembelajaran dalam studi ini
disajikan pada Tabel 2.

Asosiasi antara Kemampuan Penalaran
Matematik (KPM) dan Disposisi Matematik

Asosiasi antara Kemampuan
Penalaran  Matematik  (KPM)  dan
Kemandirian Belajar (KB) dianalisis

menggunakan tabel kontigensi seperti pada
Tabel 3 dan uji ?seperti pada Tabel 4.

Dari Tabel 4 analisis uji statistiky?(Chi-
Square)diperoleh y?= 2,534dengan nilai Sig.
= 0,639 yang lebih besar dari nilai = 0,05,
yang menunjukkan tidak terdapat asosiasi

yang signifikan antara kemampuan penalaran
matematik dengan disposisi matematik.
Temuan tersebut serupa dengan temuan studi
lainnya(Setiawati, 2014, Sumarmo, dKkk,
2012) yang melaporkan tidak terdapat asosiasi
antara kemampuan penalaran matematik dan
beragam aspek afektif matematik. Namun
temuan studi ini berbeda dengan temuan studi
lainya (Abdurachman, 2014, Budiyanto,
2014, Mulyana, 2015, Permana, 2010,
Qodariyah, 2015, Suharsono, 2015) yang
melaporkan ada asosiasi antara kemampuan
penalaran matematik dan beragam aspek
afektif matematik. Temuan-temuan di atas
menunjukkan bahwa  eksistensi asosiasi
yang tidak konsisten antara kemampuan
matematik dan aspek afektif matematik.
2. Kesulitan Siswa dalam  Penalaran
Matematik

Skor tiap butir tes penalaran matematik
pada kedua pembelajaran tercantum pada
Tabel 5.
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Tabel 5.
Skor Tiap Butir Tes Penalaran Matematik Siswa
Pada Pembelajaran Kontekstual berbantun GAFdan Pembelajaran Konvensional

Pendekatan Des. Stat. No.1 No 2. No.3 No.4 No.5
pembelajaran Skor ideal 4 4 4 4 4
Kontekstual- GAF 3,53 2.72 3,55 3,07 1,88

% thd Sl 88,25 68 88,75 76,75 47
Konvensional 2,29 3,42 2,09 2,13 2,24
% thd SI 57,25 85,50 52,25 53,25 56

Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa
dalam kelas pembelajaran kontekstual
berbantuan GAF selain pada butir soal 4,
pada tiap butir tes lainnya siswa memperoleh
skor di atas 60% dari skor idealnya. Temuan
tersebut menunjukkan siswa hampir tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal penalaran matematik. Namun pada
kelas pembelajaran konvensional kecuali
pada soal no 2 siswa mengalami kesulitan
pada semua butir soal penalaran matematik
lainnya, yaitu dalam menarik generalisasi,
membuat perkiraan, dan membuktikan dalam
trigonometri. Temuan tentang kesulitan siswa
pada kelas konvensional dalam penalaran
matematik pada penelitian iniserupa dengan
temuan pada studi lain (Budiyanto, 2014,
Koswara, 2012, Ofirston, 2012, Setiawati,
2014,Sumarmo, dkk, 2012, Wulanmardhika,
2014) yang menemukan kemampuan
penalaran matematik siswa masih belum
memuaskan.

Kesimpulan dan Saran

Pencapaian dan peningkatan
kemampuan penalarandan disposisi
matematiksiswayangmendapat pembelajaran
kontekstual berbantuan GAF lebih baik
daripada kemampuan dan disposisi siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional.
Kemampuan penalaran matematik siswa
pada pembelajaran kontekstual berbantuan
GAF tergolong baik, dan pada pembelajaran
konvensional tergolong sedang. Selain dari

itu tidak terdapat asosiasi antara kemampuan
penalaran dan disposisi matematik siswa.
Siswa pada kelas pembelajaran konvensional
mengalami kesulitan dalam semua aspek
penalaran matematik.

Pembelajaran kontekstual berbatuan
GAF dalam penelitian ini telah berhasil
mengantar siswa mencapai kemampuan
penalarandan disposisi matematik yang cukup
baik. Namun, agar siswa mencapai hasil yang
lebih baik lagi, siswa perlu diberi latihan soal
yang lebih bervariasi dan menantang dan
menuntut siswa memberi alasan terhadap
proses penyelesaian soal, serta waktu untuk
latihan yang lebih lama. Selain tugas latihan
yang bervariasi dari guru dengan tingkat
kesulitan yang beragam, hendaknya siswa
juga dimotivasi untuk memilih sendiri soal
latihan dan menyusun soal (mathematical
problem posing) berkenaan dengan materi
matematika yang sedang dipelajari.

Merujuk saran Aswandi (2010), Ghozi
(2010) dan Sauri (2010) disarankan empat
cara mengembangkan disposisi matematik
siswa yaitu: a) guru hendaknya memberi
pemahaman tentang pentingnya perilaku yang
termuat dalam disposisi matematik; b) guru
hendaknya memberikan teladan akan perilaku
disposisi matematik yang diharapkan; c)
siswa dibiasakan untuk berperilakudisposisi
matematik yang diharapkan; dan d)
melaksanakan pembelajaran matematika
yang terintegrasi dan berkelanjutan.
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